
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Migrasi merupakan salah satu faktor terjadinya akulturasi di Desa 

Merek. dengan adanya migrasi etnik dari daerah masing-masing akan 

menimbulkan kontak kebudayaan antar etnik. Migrasi etnik  Batak 

Toba, Simalungun dan karo ke Desa Merek mengakibatkan terjadinya 

percampuran budaya. Desa Merek menjadi daerah tujuan migrasi 

karena merupakan daerah yang cocok  untuk ditempati karena lahan 

pertanian yang subur dan masih luas.  

2. Akulturasi yang terjadi di desa merek adalah akulturasi budaya dalam 

bahasa. Keragaman etnik yang hidup dalam satu wilayah 

mengakibatkan teejadinya percampuran budaya. Bahasa Batak Toba, 

Simalungun dan Karo bercampur dalam penggunaannya yaitu pada 

komunikasi sehari-hari oleh masyarakat desa merek sehingga lambat 

laun bahasa antar etnik saling mempengaruhi sehingga tidak ada 

bahasa salah satu etnik yang menjadi bahasa pengantar di desa 

tersebut. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat desa merek adalah 

Bahasa sipituhuta yaitu bahasa percampuran antar etnik (Batak Toba, 

Simalungun dan Karo) 

  



3. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat di desa Merek yaitu 

perubahan dalam penggunaan bahasa. Bahasa pengantar dari masing-

masing etnik sudah tidak lagi digunakan untuk berkomunikasi. 

Perubahan ini terjadi pada masyarakat yang bermigrasi ke desa Merek 

yaitu dari daerah asal mereka menggunakan bahasa Asli daerah 

mereka, akan tetapi ketika bertempat tinggal di desa merek mereka 

menggunakan bahasa yang sudah terakulturasi dengan etnik lain yaitu 

bahasa Sipituhuta.  

 

5.2  Saran 

1. Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari yang harus dilestarikan 

karna tanpa adanya bahasa masayarakat tidak dapat saling memahami 

satu dengan lainnya. Sehingga diharapkan pada generasi penerus 

masing-masing etnik senantiasa melestarikan bahasa supaya tidak 

mudah terkikis oleh perjalanan waktu dan perkembangan jaman.  

2. Hendaknya kepada semua lapisan masyarakat agar menjaga 

kelestarian bahasa sehingga tidak menghilangkan keaslian bahasa. 

Supaya dikemudian hari generasi perus masih mengetahui bahasa 

etnik masing-masing 

 


